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ABSTRACT 

 

Problem/Background (GAP): The Department of Population and Civil Registration of 

Pemalang Regency immediately followed up on the Circular Letter of the Ministry of Home 
Affairs of the Republic of Indonesia Number 472.12/1242/Dukcapil of 2022 concerning the 

Acceleration of Implementation of Funeral Manuals with the Circular Letter of the Pemalang 

Regency Government Number B/6636/470/XI/2022 concerning the Acceleration of Death 

Reporting which is expected to be able to optimize the issuance of death certificates in 
Pemalang Regency, which previously achieved only 24,58% in 2023. Purppose: This research 

aims to find out how successful it is in optimizing the issuance of death certificates through the 

BPP (Funeral Basic Book) at the Pemalang Regency Population and Civil Registration 

Service. Method: This research uses descriptive qualitative with an inductive approach which 

aims to obtain data in accordance with the real situation in the field. In collecting data, the 
research used several methods, namely observation, interviews, and documentation. Results: 

Based on the results of this study showed:1) Optimizing the issuance of death certificates 

through BPP at the Pemalang Regency Population and Civil Registration Service is good and 

optimal; 2)Accountability has not been achieved, because it is influenced by several factors; 3) 
The inhibiting factors are that the BPP is still an offline system so the government spends a lot 

of time and the performance is less effective and efficient; 4) The community is coordinative but 

still depends on the government in processing death certificates so there has been no initiation 

from the community who want to process death certificates independently; 5) Socialization is 

carried out by the sub-district together. the sub-district is still as it is and not yet complete. 

Conclusion: Pemalang Regency government should speed up the BPP to implement an online 

system in order to maintain stability and increase the issuance of death certificates and make it 

easier for the public and government to issue death certificates. Then, the sub-district and sub- 

district authorities in Pemalang Regency socialized the BPP and the importance of having a 
death certificate periodically. 

Keywords: Optimization, Death Certificate, Funeral Book. 

 

ABSTRAK 

 

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Pemalang langsung menindaklanjuti Surat Edaran Kementerian Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 472.12/1242/Dukcapil Tahun 2022 tentang Percepatan Penerapan Buku 

Pokok Pemakaman dengan Surat Edaran Pemerintah Kabupaten Pemalang Nomor 

B/6636/470/XI/2022 tentang Percepatan Pelaporan Kematian yang diharapkan dapat 

mengoptimalkan penerbitan akta kematian di Kabupaten Pemalang yang sebelumnya hanya 

24,58% pencapaiannya tahun 2023. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana keberhasilan optimalisasi penerbitan akta kematian melalui BPP (Buku Pokok 

Pemakaman) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang ditinjau dari 
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tiga dimensi yaitu pencapaian output, pencapian outcome dan pencapaian impact. Metode: 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif yang bertujuan untuk 

memperoleh data sesuai dengan keadaan nyata di lapangan. Dalam mengumpulkan data 

penelitian menggunakan beberapa cara yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil: 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan: 1) a) optimalisasi penerbitan akta kematian 

melalui BPP di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang sudah baik dan 

optimal, namun ada beberapa hambatan yang terdapat; 2) Pencapaian tersebut terhambat oleh 

beberapa faktor; 3) Faktor penghambatnya BPP masih dalam sistem offline sehingga pemerintah 

mengeluarkan banyak waktu dan kinerja kurang efektif dan efisien; 4) masyarakat bersifat 

koordinatif tetapi masih bergantung kepada pemerintah dalam pengurusan akta kematian 

sehingga belum ada inisiasi masyarakat yang ingin mengurus akta kematian secara mandiri; 5) 

sosialisasi yang dilakukan kecamatan bersama kelurahan masih seadanya belum menyeluruh. 

Kesimpulan: Pemerintah Kabupaten Pemalang mempercepat BPP untuk diberlakukan sistem 

online agar menjaga stabilitas dan peningkatan penerbitan akta kematian serta mempermudah 

masyarakat dan pemerintah dalam penerbitan akta kematian. Kemudian, pihak kecamatan,desa 

dan kelurahan di Kabupaten Pemalang mensosialisasikan BPP dan pentingnya kepemilikan akta 

kematian secara berkala. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Akta Kematian, Buku Pokok Pemakaman 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Administrasi Kependudukan sebagai suatu sistem diharapkan mampu memberikan 

pengawasan administratif terhadap hal-hal seperti partisipasi masyarakat dan perlindungan yang 

berhubungan dengan dokumen kependudukan tanpa memerlukan diskresi. Dalam urusan 

pemerintahan, menurut pasal 11 ayat (2) huruf f Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah, administrasi kependudukan merupakan urusan pemerintah konkuren dengan 

kategori urusan pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar. Peristiwa 

kependudukan dalam administrasi kependudukan sendiri adalah semua kejadian yang dialami 

oleh penduduk yang harus dilaporkan, contohnya seperti peristiwa kematian(Ripa’i, 2018). 

Peristiwa kematian merupakan permasalahan krusial dalam kependudukan yang harus 

diangkat melalui prosedur administrasi sipil. Sebagaimana tercantum dalam pasal 44 sampai 

dengan 46 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Administrasi Kependudukan, setiap 

peristiwa yang berkaitan dengan kematian harus dilaporkan oleh pihak yang terkena dampak 

atau oleh seseorang yang menghubungi pihak yang berwenang. Instansi Pelaksana atau UPTD 

di lokasi terjadinya kematian. Peristiwa tersebut harus mencakup setidaknya 30 hari sejak 

tanggal kematian dicatat. Peristiwa kematian sering terjadi kelalaian dalam pelaporannya 

sehingga membuat pemerintah pusat harus mengambil langkah kedepan. Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang dalam angka 2024 mencatatkan kepemilikan akta 

kematian hanya sebanyak 24,58%. Hal tersebut cukup rendah dalam presentase penerbitan akta 

kematian tiap tahunnya. Pemerintah pusat mengambil langkah dengan cara menerbitkan Surat 

Edaran Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 472.12/1242/Dukcapil 

tentang Percepatan Buku Pokok Pemakaman. Buku Pokok Pemakaman adalah buku yang 

berisi catatan kematian seseorang. Buku Pokok Pemakaman ini diharapkan dapat 

meningkatkan penerbitan akta kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 

Kemudian Pemerintah Kota Semarang menindaklanjuti surat edaran tersebut dengan Surat 

Edaran Pemerintah Kota Semarang Nomor B/6636/470/XI/2022 tentang Percepatan Pelaporan 

Kematian pada tanggal 23 November 2022(Hutasoit & Pribadi, 2023). 



 

1.2 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian) 

Permasalahan yang dialami optimalisasi penerbitan akta kematian melalui buku pokok 

pemakaman yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan Buku Pokok 

Pemakaman. Sebab masyarakat belum secara menyeluruh dalam menerima sosialisasi. Hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya inisiatif mandiri dari masyarakat, 

kurangnya upaya sosialisasi dan penyampaian informasi yang kurang efektif dari pihak 

kecamatan, desa dan kelurahan di Kabupaten Pemalang. Dampaknya adalah terjadinya 

kesenjangan informasi di antara berbagai kelompok masyarakat, yang mengharuskan pihak 

kelurahan dan ketua RT bekerja lebih ekstra dalam pembuatan akta kematian melalui Buku 

Pokok Pemakaman(Putri Anya, 2018). 

Program Buku Pokok Pemakaman masih dilaksanakan secara offline. Hal ini 

menyebabkan pegawai pemerintah terlalu lelah karena harus bekerja secara jemput bola. Kinerja 

pemerintah menjadi tidak efektif dan efisien. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti regulasi yang berbelit-belit dan keterlambatan gerak pemerintah untuk mengesahkan 

program online Buku Pokok Pemakaman. 

Belum tersedianya pembagian tupoksi yang bertugas sebagai operator Buku Pokok 

Pemakaman sehingga banyak pegawai kelurahan yang merangkap tugasnya. Hal tersebut 

membuat kinerja menjadi tidak efisien sehingga memakan tenaga yang cukup banyak bagi 

pegawai kelurahan. 

 

1.3 Penelitian Terdahulu 

Komparasi penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya mengenai topik penerbitan 

akta kematian dapat dijadikan referensi pendalaman penelitian. Berdasarkan penelitian oleh 

berjudul Implementasi Si Sakti dan Si Bulan sebagai Renja pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Magelang yang membahas tentang kelemahan dari Si Sakti dan Si Bulan 

belum terlalu nampak karena baru diluncurkan pada tahun baik. Penerapan SI SAKTI (siap 

menyampaikan akta kematian) dan kerjasama dengan rumah sakit dalam penerapan SI 

BULAN (mother action carrying akta kelahiran) yang akan memberikan keuntungan kedua 

belah pihak dimana akan memiliki pengelolaan data masyarakat. Metode yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif dengan teknik yang digunakan dalam pengambilan data ialah dengan 

wawancara, pengamatan dan teknik data sekunder(Alvina & Lituhayu, 2017). 

Penelitian berjudul Efektivitas Pelayanan Akta Kematian melalui Aplikasi Selesai 

Dalam Genggaman (SALAMAN) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung 

Provinsi Jawa Barat oleh didapatkan sudah cukup baik dan dapat dikatakan berkualitas dalam 

penerapan pelayanan akta kematian di Kota Bandung. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif dan pendekatan induktif serta teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Judul penelitian Implementasi Cakupan Akta Kematian melalui Web PAKSEMOK di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyumas oleh membahas topik 

penggunaan aplikasi PASEMOK bahwa pelayanan ini masih menemukan berbagai kendala 

seperti di indikator komunikasi masyarakat masih awam mengenai adanya PAKSEMOK 

sehingga perlu dilakukan kembali sosialiasasi dan juga masalah internal pegawai. Metode yang 

digunakan penelitian kualitatif deskriptif yang dianalisis mulai pengumpulan data, reduksi, 

penyajian hingga penarikan kesimpulan. 

Penelitian Implementasi Progam E-Service Dalam Penerbitan Akta Kematian di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang yang dilakukan oleh yang membicarakan 

bagaimana hasil implementasi program E-Service dalam penerbitan Akta Kematian di Kota 

Semarang. Kelebihan dan kekurangan program EService 



 

yang dilaksanakan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang dalam 

mencatatkan akta kematian. Metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. 

Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

Dalam skripsi berjudul Implementasi Buku Pokok Pemakaman Guna Peningkatan 

Pencatatan Peristiwa Kematian di Kabupaten Lamongan Tahun 2022 berfokus pada bagaimana 

implementasi buku pokok pemakaman guna peningkatan pencatatan peristiwa kematian di 

Kabupaten Lamongan dan bagaimana kendala yang dihadapi oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Lamongan. Metode yang dipakai kualitatif deskriptif serta data 

yang diambil yaitu primer dan sekunder dari observasi, teknik dokumentasi dan wawancara, 

dianalisis dengan reduksi, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan(Sugiarti, 

2020). 

Penelitian berjudul Optimalisasi cakupan Akta Kematian melalui Buku Pokok 

Pemakaman di Era Digitalisasi SIAK Terpusat di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Banyumas Tahun 2022 membahas topik optimalisasi cakupan data akta kematian 

melalui Buku Pokok Pemakaman dinilai sudah terlaksana dengan baik dan sudah optimal 

karena dari beberapa wawancara yang dilaksanakan menyetujui dan mengungkapkan bahwa 

Buku Pokok Pemakaman sudah optimal dalam pelaksanaannya di Kabupaten Banyumas, 

walaupun perlu adanya peningkatan untuk lebih baik lagi. Metode yang penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan induktif yang dianalisis mulai pengumpulan data, reduksi, 

penyajian hingga penarikan kesimpulan. 

Dalam skripsi Partisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Akta Kematian Di 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Tahun 2021 emahaman dan kesadaran dalam akta 

kematian di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, banyak masyarakat tidak mengetahui 

manfaat dari akta kematian tersebut, dan kesadaran masyarakat dalam pembuatan akta 

kematian masih minim. Lokasi dilakukan penelitian yaitu pada Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

Metode yang dipakai kualitatif deskriptif serta data yang diambil yaitu primer dan sekunder 

serta menggunakan teknik dokumentasi, observasi dan wawancara, dianalisis dengan reduksi, 

penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian yang dilakukan  tentang Kualitas Pelayanan Pembuatan Akta Kematian Di 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Bandung. Fokus penelitian ini yaitu 

membahas bagaimana pelayanan pembuatan akta kematian di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Bandung dengan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan induktif. Sementara itu, untuk teknik pengambilan data menggunakan 

dokumentasi, observasi dan wawancara, dianalisis juga dengan reduksi, penyajian data, 

verifikasi data serta penarikan kesimpulan. 

Melakukan penelitian skripsi dengan judul Pelayanan Dokumen Paket Kematian 

Melalui Program SEDUDO Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022. Membahas tentang pelayanan pembuatan akta kematian 

menggunakan Program SEDUDO di Disdukcapil Kabupaten Nganjuk. Metode yang digunakan 

ialah kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Sementara itu, Teknik pengambilan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan dianalisis menggunakan reduksi 

data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan(Khapiz Al-Farisi & Hasim 

As’ari, 2023). 

Penelitian dengan judul Implementasi Program Pencatatan Akta Kematian Di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palembang yang berfokus pada kajian terkait 

Implementasi Program Pencatatan Akta Kematian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kota Palembang Tahun 2017 belum terlaksana dengan baik karena belum mencapai target 

100 % dan masih terdapat kendala-kendala di masyarakat yaitu kurangnya partisipasi dan 

pengetahuan dalam pelaksanaan programprogram 



 

pencatatan akta kematian. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan induktif. Selain itu, teknik pengambilan data yang digunakan yaitu wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 

 

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah 

Peneliti melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, dimana konteks penelitian yang dilakukan yakni lebih memfokuskan bagaimana Buku 

Pokok Pemakaman dapat mengoptimalisasi penerbitan akta kematian sehingga terjadi 

peningkatan jumlah kepemilikan akta kematian setiap tahunnya bagi masyarakat yang meninggal. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan induktif. 

Teori yang digunakan adalah teori optimalisasi yang memiliki enam dimensi yaitu Pencapaian 

Output, Pencapaian Outcome, dan Pencapaian Impact. 

 

1.5 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana optimalisasi penerbitan akta kematian 

melalui Buku Pokok Pemakaman di Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah, yang dilakukan studi 

pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang. Penyelidikan 

optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman ini ditekankan pada 

dimensi-dimensi Pencapaian Output, Pencapaian Outcome, dan Pencapaian Impact. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang akan digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam mengenai 

optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman secara komprehensif 

dengan menjabarkannya dalam bentuk kata- kata pada suatu konteks alamiah dengan 

memanfaatkan metode-metode ilmiah untuk memecahkan masalah. Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan metode eksploratif yang meliputi pengumpulan dan penyusunan data yang 

dianalisis dan diinterpretasi dengan tujuan untuk memperdalam pengetahuan dan mencari ide 

baru dalam merumuskan masalah mengenai optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku 

Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang Provinsi 

Jawa Tengah. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Optimalisasi Penerbitan Akta Kematian Melalui Buku Pokok Pemakaman di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang 

Peneliti melakukan pengukuran terkait optimalisasi penerbitan akta kematian melalui 

Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang merujuk 

pada teori optimalisasi menurut Mardiasmo tahun 2018 dalam mengetahui bagaimana 

optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang(B, 2021) 

 

3.1.1 Pencapaian Output 

Dimensi pencapaian output merujuk pada program Buku Pokok Pemakaman yang dapat 

menyeluruh dan dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. Dalam dimensi ini termuat beberapa 

indikator yaitu program Buku Pokok Pemakaman menjadi program yang menyeluruh. 

 

1. Program Buku Pokok Pemakaman Menjadi Program yang Menyeluruh 

Indikator ini dapat dikatakan bahwa sudah dilaksanakan dan sudah ada perkembangan 

program Buku Pokok Pemakaman secara signifikan melalui sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah Kota Semarang kepada masyarakat secara jemput bola. Tercatat pada 15 Januari 2023 



 

memiliki 28 Buku Pokok Pemakaman naik sebesar 47% pada 2025 yaitu 165 Buku Pokok 

Pemakaman. Meninjau dari peningkatan signifikan Buku Pokok Pemakaman tersebut, masih 

terjadi kesenjangan yaitu program Buku Pokok Pemakaman belum dilaksanakan secara online. 

Hal ini menyebabkan pegawai pemerintah yang kuwalahan dalam penanganan pembuatan akta 

kematian dengan jemput bola yang intensif. Kesimpulan yang ditarik adalah bahwa Buku Pokok 

Pemakaman sudah meningkat secara signifikan namun masih terkendala karena Buku Pokok 

Pemakaman masih belum online(Amiruddin & Rakhmat, 2020). 

 

3.1.2 Pencapaian Outcome 

Konsep pencapaian outcome menggambarkan suatu pencapaian yang berdampak dalam 

jangka panjang. Dimana dalam dimensi ini terdapat tiga indikator yaitu penerbitan akta kematian 

di setiap kelurahan, wawasan dan pengetahuan tentang Buku Pokok Pemakaman, dan Kesadaran 

pemerintah, swasta, dan masyarakat akan pentingnya memiliki akta kematian (Mardiasmo, 2018). 

 

1. Penerbitan Akta Kematian Di Setiap Desa danKelurahan 

Pelayanan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan adalah pelayanan yang dilakukan 

sesuai dengan standar, peraturan, dan prosedur yang telah ditetapkan oleh otoritas atau lembaga 

yang berwenang. Upaya peningkatan penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman 

didukung dengan sifat proaktif pemerintah dengan melakukan jemput bola sehingga berdampak 

pada peningkatan penerbitan akta kematian. Kecamatan wajib mengumpulkan Buku Pokok 

Pemakaman per-kelurahan untuk dibawa ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Pemalang dengan tujuan untuk diterbitkan langsung akta kematiannya. Laporan rutin 

bersifat wajib dikumpulkan pada setiap akhir bulan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Pemalang. 

 

2. Wawasan Dan Pengetahuan Tentang Buku Pokok Pemakaman 

Indikator kedua tentang wawasan Buku Pokok Pemakaman. Penelitian yang telah 

dilaksanakan menyatakan bahwa tidak seluruhnya kelurahan di Kota Semarang tersosialisasi 

secara penuh terkait Buku Pokok Pemakaman. Istilah Buku Pokok Pemakaman masih banyak 

masyarakat yang belum mengerti khususnya di Kecamatan Mijen yang masih minim sosialisasi 

terkait Buku Pokok Pemakaman. Meskipun telah menerapkan Buku Pokok Pemakaman pada 

setiap kelurahan, seharusnya tetap memberikan wawasan kepada warga terkait Buku Pokok 

Pemakaman. Hal ini membuat program pelayanan belum efektif dan masih harus dilakukan 

perbaikan(B, 2021). 

 

3. Kesadaran Pemerintah, Swasta, Dan Masyarakat 

Indikator ketiga yaitu hal yang paling dapat dipertanggungjawabkan dalam jangka 

panjang. Dalam hal kesadaran pemerintah, swasta, dan masyarakat sangat berpengaruh bagi 

peningkatan penerbitan akta kematian melalui program baru dari pemerintah yaitu Buku Pokok 

Pemakaman. Penelitian ini menyatakan kesadaran masyarakat dalam mengurus akta kematian 

secara mandiri masih kurang, namun pemerintah mengambil kebijak tetap melaksanakan jemput 

bola kepada masyarakat secara intensif dalam kepengurusan akta kematian melalui Buku Pokok 

Pemakaman. Pelaporan kematian melalui Buku Pokok Pemakaman sangat didukung oleh sifat 

proaktif dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang, kelurahan dan 

desa, dan ketua RT setempat dalam bentuk jemput bola. 

 

3.1.3 Pencapaian Impact 

Pencapaian Impact menurut (Arizabal et al., n.d.) mengacu pada tolak ukur kinerja 

berdasarkan dampaknya secara langsung. Dalam dimensi ini terdapat satu indikator yaitu 

Peningkatan penerbitan dan pelaporan akta kematian di setiap kelurahan untuk disampaikan ke 



 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabuapten Pemalang. Pemberi layanan dalam hal ini 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang dan penerima layanan adalah 

masyarakat. 

1. Peningkatan Penerbitan Dan Pelaporan Akta Kematian Di Setiap Desa dan 

Kelurahan Untuk Disampaikan Ke Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabuapten 

Pemalang Secara Online 

Buku Pokok Pemakaman yang dicetuskan oleh Dirjen Dukcapil membuat pemerintah 

memacu dari yang tidak mengurus akta kematian dikarenakan beberapa kesulitan dan alasan lain 

menjadi dipermudah karena pemerintah bersifat proaktif dalam menanggulangi penerbitan akta 

kematian yaitu melalui Buku Pokok Pemakaman. Sistem pengerjaannya masih manual yaitu 

dengan jemput bola kelurahan dan ketua RT. Pengiriman Buku Pokok Pemakaman dikirim 

secara file melalui email dan fisik. Dalam pembuatan akta kematian secara langsung oleh 

masyarakat melalui Buku Pokok Pemakaman dirasa kurang efektif dan efisien jika dilakukan 

manual. Maka dari itu, Disdukcapil Kota Semarang merancang program online Buku Pokok 

Pemakaman. 

 

3.2 Faktor Penghambat Optimalisasi Penerbitan Akta Kematian Di Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang 

Penerapan kebijakan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan dapat berhasil mencapai 

sasarannya jika terdapat kerjasama yang solid antara penyelenggara layanan dan masyarakat. 

Faktor-faktor pendukung seperti infrastruktur yang memadai dan kualitas sumber daya manusia 

yang baik juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan implementasi kebijakan 

tersebut. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan tersebut 

yaitu faktor penghambat. Faktor penghambat juga tidak boleh dipandang sebelah mata. Penelitian 

terhadap optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah mengidentifikasi 

berbagai faktor penghambat / masalah yang disesuaikan dengan dimensi teori yang dipakai dalam 

penelitian sebagai berikut(Sahyana, 2018) : 

 

3.2.1 Pencapaian Output 

Hambatan dalam optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok 

Pemakaman di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang dalam 

pencapaian output adalah Buku Pokok Pemakaman dilaksanakan offline yang menyebabkan 

kesenjangan pihak pegawai pemerintah dengan masyarakat. Hal itu dikarenakan beberapa faktor 

yaitu : 

1. Belum tersentuhnya informasi kepada seluruh masyarakat 

Informasi yang belum tersentuh kepada seluruh masyarakat mengacu pada kondisi di 

mana sebagian besar atau sejumlah bagian dari masyarakat belum mendapatkan atau 

belum memiliki akses terhadap informasi tertentu. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti ketidaktersediaan infrastruktur komunikasi yang memadai, keterbatasan 

akses terhadap teknologi informasi, atau kurangnya upaya sosialisasi penerapan Buku 

Pokok Pemakaman dalam pembuatan akta kematian. 

2. Program Buku Pokok Pemakaman belum online 

Program Buku Pokok Pemakaman yang belum online menyebabka pegawai pemerintah 

kelelahan dalam jemput bola untuk sosialisasi dan kepengurusan akta kematian melalui 

Buku Pokok Pemakaman secara terus menerus. Hasil kinerja menjadi tidak efektif dan 

efisien. Hal ini juga dampak dari masyarakat yang belum tersentuh informasi dan kurang 

pemahaman tentang penerapan Buku Pokok Pemakaman. 



 

3.2.2 Pencapaian Outcome 

Hambatan optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang dari dimensi pencapaian output 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya wawasan penerapan Buku Pokok Pemakaman dari masyarakat 

Mengacu pada prosedur atau tahapan yang rumit dan sulit dipahami oleh masyarakat 

umum. Ketidakpahaman masyarakat akan penerapan Buku Pokok Pemakaman sebagai 

sarana pembuatan akta kematian. Kurangnya wawasan warga tentang apa itu Buku Pokok 

Pemakaman dan kurang sadar secara mandiri dalam pengurusan akta kematian 

menyebabkan warga masih bergantung penuh pada pemerintah(Institut et al., 2018). 

2. Kesadaran masyarakat yang masih kurang 

Penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Kabupaten Pemalang masih 

sangat langka di kuping masyarakat. Masyarakat sendiri kurang kesadaran dalam 

kepengurusan akta kematian. Padahal hal tersebut sangatlah penting, sehingga negara 

tidak perlu membuang uang untuk orang yang meninggal seperti BPJS dan bantuan sosial. 

Hal ini menyebabkan pegawai pemerintah bekerja ekstra dalam jemput bola ke 

masyarakat mengenai penerapan Buku Pokok Pemakaman. 

3. Belum adanya operator khusus Buku Pokok Pemakaman 

Operator khusus Buku Pokok Pemakaman sangat diperlukan dikarenakan banyak terjadi 

rangkap jabatan dari seksi-seksi yang berada di kelurahan. Hal tersebut menyebabkan 

kinerja pemerintahan menjadi tidak efisien. 

 

 

3.2.3 Pencapaian Impact 

Hambatan optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang dari dimensi pencapaian impact 

sebagai berikut : 

1. Program Buku Pokok Pemakaman online belum dilaksanakan 

Program Buku Pokok Pemakaman online jika dipercepat dan segera diluncurkan akan 

mempermudah kinerja pemerintah dalam pelayanan akta kematian melalui Buku Pokok 

Pemakaman. Semua pengurusan dokumen menjadi satu pintu. Kinerja pemerintah yang 

terus-menerus melakukan jemput bola lama-lama juga akan merasa kelelahan sehingga 

perlu terobosan melalui media online. 

 

3.3 Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan pada Optimalisasi Penerbitan 

Akta Kematian Melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah 

Adanya faktor penghambat dalam menentukan optimalisasi penerbitan akta kematian 

melalui Buku Pokok Pemakaman suatu pemikiran untuk dapat mencari solusi. Upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi hambatan pada pelayanan dapat mencakup serangkaian langkah atau 

tindakan yang ditujukan untuk mengidentifikasi, mengurangi, atau menghilangkan faktor-faktor 

yang menghambat proses pelayanan. Adapun upaya – upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan yang ditemukan dalam menentukan optimalisasi penerbitan akta kematian melalui 

Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang 

dalam penelitian sebagai berikut adalah (Steven et al., 2025): 

 

3.3.1 Pencapaian Output 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam menentukan optimalisasi 

penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang ditinjau dari dimensi pencapaian output yaitu : 



 

1. Untuk meningkatkan pemahaman kepada masyarakat kaitannya dengan pelayanan penerbitan 

akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman yaitu melakukan sosialisasi secara menyeluruh 

setiap sebulan sekali selama 6 bulan terhadap pihak kecamatan dan kelurahan. Dapat juga 

dengan membuat program edukasi atau pelatihan secara gratis bagi masyarakat tentang 

prosedur pelayanan penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman 

2. Untuk mempermudah kinerja pemerintah agar menjadi efektif dan efisien dalam kepengurusan 

akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Semarang merancang program online Buku Pokok Pemakaman disatukan menjadi satu 

pintu dengan aplikasi pelayanan adminduk secara online di Kabupaten Pemalang yaitu 

LAKONE(Adinata et al., 2025). 

 

3.3.2 Pencapaian Outcome 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam menentukan optimalisasi 

penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang ditinjau dari dimensi pencapaian outcome yaitu (Putri, 

2025): 

1. Melakukan perbaikan dan pembaharuan data setiap bulannya serta pengawasan lebih 

intensif terhadap pelaporan kematian dan penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok 

Pemakaman. 

2. Upaya jemput bola beserta sosialisasi pemahaman berkala terkait Buku Pokok 

Pemakaman yang dilakukan pihak kelurahan bersama ketua RT kepada warga yang 

dilaksanakan sebulan sekali selama 6 bulan. 

3. Sosialisasi secara menyeluruh setiap sebulan sekali selama 6 bulan terhadap pihak 

kecamatan dan kelurahan. 

 

3.3.3 Pencapaian Impact 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam menentukan optimalisasi 

penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang ditinjau dari dimensi pencapaian impact yaitu : 

1. Perancangan sistem online untuk Buku Pokok Pemakaman diintegrasikan dalam 

pelayanan online Dukcapil Kabupaten Pemalang yang sudah ada yaitu LAKONE. 

2. Desa dan kelurahan menerapkan sistem online dalam pelayanan adminduk termasuk 

Buku Pokok Pemakaman untuk diintegrasikan dan diteruskan kepada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang. Kecamatan ini harap menjadi 

contoh oleh kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten Pemalang. 

 

3.4 Diskusi Temuan Utama 

Pada penelitian sebelumnya perbedaan utama yang mencolok adalah metode yang 

digunakan serta lokasi penelitian yang berbeda. Peningkatan Pencatatan Peristiwa Kematian di 

Kabupaten Lamongan Tahun berfokus pada bagaimana implementasi buku pokok pemakaman 

guna peningkatan pencatatan peristiwa kematian di Kabupaten Lamongan dan bagaimana 

kendala yang dihadapi oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lamongan. 

Metode yang dipakai kualitatif deskriptif serta data yang diambil yaitu primer dan sekunder dari 

observasi, teknik dokumentasi dan wawancara, dianalisis dengan reduksi, penyajian data, 

verifikasi data dan penarikan kesimpulan(Arifni & Tefa, 2021). 

Sedangkan pada penelitian Yoshandi Rendra berjudul Implementasi Si Sakti dan Si 

Bulan sebagai Renja pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Magelang yang 

membahas tentang kelemahan dari Si Sakti dan Si Bulan belum terlalu nampak karena baru 

diluncurkan pada tahun baik. Penerapan SI SAKTI (siap menyampaikan akta 



 

kematian) dan kerjasama dengan rumah sakit dalam penerapan SI BULAN (mother action 

carrying akta kelahiran) yang akan memberikan keuntungan kedua belah pihak dimana akan 

memiliki pengelolaan data masyarakat. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan 

teknik yang digunakan dalam pengambilan data ialah dengan wawancara, pengamatan dan 

observasi(Putri, 2025). 

Penelitian berjudul Implementasi Pelayanan Akta Kematian melalui Aplikasi Selesai 

Dalam Genggaman (SALAMAN) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung 

Provinsi Jawa Barat didapatkan sudah cukup baik dan dapat dikatakan berkualitas dalam 

penerapan pelayanan akta kematian di Kota Bandung. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif dan pendekatan induktif serta teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi(Putri, 2025). 

Pelayanan Dokumen Paket Kematian Melalui Program SEDUDO Di Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022. 

Masalah yang didapatkan yaitu masih belum tercapainya target yang ditetapkan oleh OPD 

setempat. Penelitian ini memilki perbedaan yaitu pada lokus penelitian dan konsep / teori 

penelitian. Sedangkan persamaanya terdapat pada program yang diteliti yang sama – sama 

diluncurkan oleh pemerintah(Syahruddin & Haselman, 2015). 

Penelitian dengan judul Implementasi Cakupan Akta Kematian melalui Web 

PAKSEMOK di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten membahas topik 

penggunaan aplikasi PASEMOK bahwa pelayanan ini masih menemukan berbagai kendala 

seperti di indikator komunikasi masyarakat masih awam mengenai adanya PAKSEMOK 

sehingga perlu dilakukan kembali sosialiasasi dan juga masalah internal pegawai. Metode yang 

digunakan penelitian kualitatif deskriptif yang dianalisis mulai pengumpulan data, reduksi, 

penyajian hingga penarikan kesimpulan. 

Pada penelitian Implementasi Progam E-Service Dalam Penerbitan Akta Kematian di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang yang membicarakan bagaimana hasil 

implementasi program E-Service dalam penerbitan Akta Kematian di Kota Semarang. 

Kelebihan dan kekurangan program E- Service yang dilaksanakan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Semarang dalam mencatatkan akta kematian. Metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan induktif. Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan 

tiga teknik yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi(Adinata et al., 2025). 

Dalam skripsi Partisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Akta Kematian Di Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. Pemahaman dan kesadaran dalam akta kematian di Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, banyak masyarakat tidak mengetahui manfaat dari akta kematian 

tersebut, dan kesadaran masyarakat dalam pembuatan akta kematian masih minim. Lokasi 

dilakukan penelitian yaitu pada Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Metode yang dipakai kualitatif 

deskriptif serta data yang diambil yaitu primer dan sekunder serta menggunakan teknik 

dokumentasi, observasi dan wawancara, dianalisis dengan reduksi, penyajian data, verifikasi 

data dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, penelitian berjudul Optimalisasi cakupan Akta 

Kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Era Digitalisasi SIAK Terpusat di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyumas Tahun 2022 yang membahas topik 

optimalisasi cakupan data akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman dinilai sudah 

terlaksana dengan baik dan sudah optimal karena dari beberapa wawancara yang dilaksanakan 

menyetujui dan mengungkapkan bahwa Buku Pokok Pemakaman sudah optimal dalam 

pelaksanaannya di Kabupaten Banyumas, walaupun perlu adanya peningkatan untuk lebih 

baik lagi. Metode yang penelitian kualitatif deskriptif dengan 



 

pendekatan induktif yang dianalisis mulai pengumpulan data, reduksi, penyajian hingga 

penarikan kesimpulan(Munawaroh, 2018). 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa 

optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman belum mencapai tingkat 

optimal dilihat dari: a) Pencapaian Output sudah tercapai; b) Pencapaian Outcome belum 

tercapai; c) Pencapaian Impact belum berhasil tercapai. Ada beberapa faktor penghambat dalam 

optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah yang ditinjau dari semua 

dimensi yang digunakan yaitu Pencapaian Output yang sudah optimal dalam program Buku 

Pokok Pemakaman yang sudah menyeluruh. Namun program tersebut belum dilaksanakan 

secara online sehingga membuat kinerja pemerintah yang terus-menerus jemput bola menjadi 

tidak efektif dan efisien. Pencapaian Outcome yaitu kurangnya wawasan masyarakat mengenai 

Buku Pokok Pemakaman sebagai sarana dalam pembuatan akta kematian, sosialisasi dari 

pemerintah kurang mendalam sehingga wawasan mengenai Buku Pokok Pemakaman masih 

belum menyeluruh, kesadaran masyarakat yang masih kurang dalam kepengurusan akta 

kematian melalui Buku Pokok Pemakaman. Pencapaian Impact yaitu Sistem Buku Pokok 

Pemakaman masih menggunakan sistem offline sehingga memakan tenaga yang sangat banyak 

dari pihak Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang, kecamatan, dan 

kelurahan serta ketua RT yang ada di Kabupaten Pemalang. Kinerja pegawai menjadi tidak 

efektif dan efisien karena masih menggunakan sistem offline. 

Upaya yang dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang 

dalam mengatasi faktor penghambat pada optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku 

Pokok Pemakaman. Pencapaian Output yaitu perancangan sistem online untuk Buku Pokok 

Pemakaman diintegrasikan dalam pelayanan online Dukcapil Kabupaten Pemalang yaitu 

aplikasi yang bernama LAKONE. Pencapaian Impact yaitu mengadakan seminar terbuka 

mengenai pembuatan akta kematian melalui Buku Pokok Pemakaman. Selain itu, dengan 

meninjau ulang regulasi dan mempertimbangkan untuk memperbaharuinya. Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang bersama kecamatan, kelurahan, dan 

ketua RT melakukan sosialisasi secata berkala pada setiap bulan serta memberikan pemahaman 

kepada masyarakat di Kabupaten Pemalang mengenai penerbitan akta kematian melalui Buku 

Pokok Pemakaman dan pentingnya memiliki akta kematian. Pencapaian Impact yaitu 

perancangan sistem online untuk Buku Pokok Pemakaman diintegrasikan dalam pelayanan 

online Dukcapil Kota Semarang yaitu aplikasi yang bernama LAKONE. Sistem online ini 

terinspirasi dari cara Kota Semarang mengumpulkan Buku Pokok Pemakaman di kelurahan 

yang berada di Kota Semarang secara online. Perancangan sistem online Buku Pokok 

Pemakaman terpusat di Kota Semarang ini dirancang oleh staf ahli program. 

 

Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal waktu, dikarenakan 

pada pelaksanaannya hanya diberikan waktu oleh lembaga selama 2 minggu, sedangkan pada 

umumnya penelitian dilaksanakan minimal 1 bulan agar benar – benar mendapatkan data yang 

akurat. 

Arah Masa Depan Penelitian (Future Work): Peneliti menyadari keterbatasan temuan 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi 

yang sama dan berkaitan dengan topik optimalisasi penerbitan akta kematian melalui Buku 

Pokok Pemakaman di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pemalang Provinsi 

Jawa Tengah untuk mendapatkan hasil yang mendalam. 
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